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RINGKASAN 

Amir Rakhim Putrantyo 105040200111209. APLIKASI MULSA ORGANIK PADA LAHAN SALAK: Pengaruh 
Peningkatan Bahan Organik Tanah terhadap Porositas dan Infiltrasi Tanah Di bawah bimbingan Prof. Dr. 
Ir. Zaenal Kusuma, SU dan Danny Dwi Saputra, SP,M.Si. 

  

Salak (Salacca edulis) merupakan tanaman buah asli dari Indonesia. Salak merupakan tanaman 

yang serumpun dengan kelapa, kelapa sawit, aren, palem, pakis yang bercabang rendah dan tegak. Pada 

umumnya, panen tanaman salak hampir dapat dilakukan setiap bulannya. Namun demikian, kondisi tanah 

yang berbeda menyebabkan tidak semua petani salak mampu panen setiap bulannya. Salah satu 

penyebab kondisi ini adalah lahan pertanian tidak mampu menyimpan air dengan baik sebagai akibat dari 

kerusakan lahan pertanian (degradasi lahan). Degradasi lahan dapat disebabkan oleh pengelolaan lahan 

yang tidak tepat, seperti buruknya pengelolaan bahan organik tanah. Rendahnya bahan organik tanah 

menyebabkan aktivitas organisme dalam tanah berkurang yang pada akhirnya akan berdampak pada 

kepadatan dan porositas tanah. Porositas tanah merupakan salah satu faktor yang sangat memperngaruhi 

laju infiltrasi tanah. Semakin rendah laju infiltrasi tanah, maka jumlah air yang dapat disimpan oleh tanah 

juga semakin kecil. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penambahan mulsa organik 

terhadap kandungan bahan organik tanah, porositas dan infiltrasi tanah. 

Penelitian dilaksakan di perkebunan salak di Kecamatan Purwosari, Kabupaten Malang. Analisis 

contoh dilakukan di Laboratorium Fisika dan Kimia Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Brawijaya, Malang pada bulan September 2015 – July 2017. Alat dan bahan yang digunakan antara lain 

meteran, cangkul, pisau, infiltrometer, ring sampel, balok kayu dan air. Untuk mengetahui besarnya 

pengaruh perlakuan terhadap parameter pengamatan dilakukan uji ANOVA dengan taraf 5%. Kemudian 

jika terdapat perbedaan secara signifikan dilakukan uji lanjutan BNT 5%. Untuk melihat keeratan 

hubungan dan pengaruh antar parameter dilakukan uji korelasi dan uji regresi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan mulsa organik mampu menambahkan bahan 

organik dalam tanah. Dan pada lahan ini bahan organik mampu memperbaiki porositas tanah sehingga 

dapat memperbaiki laju infiltrasi pada lahan salak. Persen porositas tanah sangat dibutuhkan untuk 

memperbaiki laju infiltrasi pada lahan salak ini.  
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SUMMARY 

Amir Rakhim Putrantyo 105040200111209. APLIKASI MULSA ORGANIK PADA LAHAN SALAK: Pengaruh 
Peningkatan Bahan Organik Tanah terhadap Porositas dan Infiltrasi Tanah. Di bawah bimbingan Prof. 
Dr. Ir. Zaenal Kusuma, SU dan Danny Dwi Saputra, SP,M.Si. 

  

Salak (Salacca edulis) is a native fruit plant from Indonesia. Salak is a cultivated plant with coconut, 

palm oil, palm, palm, ferns that are low and vertical. In general, salak crop harvest can almost be done 

every month. However, different soil conditions cause not all salak farmers are able to harvest every 

month. One of the causes of this condition is agricultural land is not able to store water properly as a 

result of agricultural land damage (land degradation). Land degradation can be caused by improper land 

management, such as poor management of soil organic matter. Low soil organic matter causes the activity 

of organisms in the soil is reduced which will ultimately affect the density and porosity of the soil. Soil 

porosity is one factor that greatly affects the rate of soil infiltration. The lower the rate of soil infiltration, 

the amount of water that can be stored by the soil also decreases. This study aims to study the effect of 

adding organic mulch to soil organic matter content, porosity and soil infiltration. 

The research was conducted in salak plantation in Purwosari sub-district, Malang regency. The 

samples were analyzed in Physical and Chemical Laboratory of Soil Department, Faculty of Agriculture, 

Brawijaya University, Malang on September 2015 - July 2017. Tools and materials used include meter, 

hoe, knife, infiltrometer, sample ring, wooden and water block. To know the effect of treatment on 

observation parameter, ANOVA test was done with 5% level. Then if there is a significant difference is 

done BNT 5% continued test. To see the closeness of the relationship and influence between the 

parameters is done correlation test and regression test. 

The results showed that the addition of organic mulch was able to add organic matter in the soil. 

And on this land organic matter able to improve soil porosity so that can improve infiltration rate at salak 

field. The percentage of soil porosity is needed to improve the infiltration rate in this salak field. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu buah yang dibudidayakan pada pertanian tropis adalah salak. Salak 

(Salacca zalaca) yaitu buah sejenis palma yang merupakan tumbuhan buah asli 

Indonesia. Umumnya panen tanaman salak hampir dapat dilakukan setiap bulannya, 

namun demikian ini sangat dipengaruhi oleh kualitas tanahnya. Kebanyakan 

perkebunan salak mengembangkan lahannya secara monokultur. Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan penurunan kualitas tanah akibat masukan bahan organik yang kurang. 

Rendahnya bahan organik akan memicu menurunnya aktivitas organisme dalam tanah, 

kondisi ini menyebabkan tanah menjadi lebih keras akibat porositas yang rendah. 

Rendahnya porositas akan menghambat masukknya air ke dalam tanah, sehingga pada 

akhirnya akan mengurangi jumlah air yang dapat disimpan oleh tanah.  

Kondisi diatas diperkirakan juga terjadi di lokasi penelitian ini. Penelitian ini 

dilakukan di Perkebunan Salak di Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa 

Timur. Menurut pemilik lahan, perkebunan salak ini telah dikembangkan sejak tahun 

1997 dengan hasil yang cukup bagus. Namun demikian, akhir-akhir ini panen yang 

didapatkan oleh petani tidak sebesar tahun-tahun sebelumnya. Salah satu faktor 

penyebab yang dirasakan oleh petani adalah kurangnya pasokan air yang dapat diserap 

oleh tanaman. Di lahan ini petani sebenarnya telah melakukan irigasi secara rutin, 

namun demikian air irigasi tidak banyak terserap masuk dalam tanah dan hanya 

menggenang dipermukaan saja. Dari penjelasan petani tersebut dapat diperkirakan 

bahwa laju infiltrasi pada lahan ini sangat rendah dan ini bisa saja merupakan indikasi 

dari adanya degradasi lahan. 

Degradasi lahan merupakan lahan yang memiliki tingkat produktivitas yang 

rendah atau tidak produktif sama sekali bagi kegiatan pertanian. Produktivitas lahan 

yang rendah atau bahkan tidak produktif untuk aktivitas pertanian, bisa disebabkan 

oleh cara pengolahan tanah yang tidak benar dan penggunaan lahan yang dapat memicu 

timbulnya erosi secara berlebihan (Suwardjo, dkk., 1991 dalam Banuwa, 2013).  
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Sebagai antisipasi terhadap adanya masalah tersebut, petani dilokasi penelitian 

ini melakukan tindakan perbaikan kondisi lahan dengan menaplikasikan mulsa organik 

pada lorong-lorong disela-sela tanaman salak yang tidak dilalui oleh jalan petani ketika 

proses perawatan, pengawinan dan pemanenan. Mulsa yang digunakan dihasilkan dari 

pelepah salak yang dipotong dan ditimbun dilorong antar tanaman salak. Tujuan 

pemberian mulsa organik ini menurut pendapat petani adalah dapat memperbaiki 

kandungan bahan organik dan sifat fisik tanah yang akan berimbas pada peningkatan 

laju infiltrasi dalam tanah.  

Infiltrasi merupakan peristiwa masuknya air kedalam tanah melalui permukaan 

tanah secara vertikal. Jika cukup air, maka infiltrasi akan bergerak terus ke bawah yaitu 

ke dalam profil tanah. Gerakan air kebawah didalam profil tanah disebut perkolasi 

(Arsyad, 2006). Laju infiltrasi tinggi tidak hanya meningkatkan jumlah air yang 

tersimpan dalam tanah untuk pertumbuhan tanaman, tetapi juga mengurangi banjir dan 

erosi yang disebabkan oleh run off (Hakim, 1986). Laju infiltrasi sangat dipengaruhi 

oleh banyaknya ruang pori (porositas) yang ada dalam tanah, semakin tinggi porositas 

tanah maka laju infiltrasi akan semakin cepat. Namun demikian, tingginya rendahnya 

porositas dalam tanah sangat tergantung dari pengelolaan bahan organik tanah 

diatasnya. Bahan organik tanah merupakan kunci dari segala aktivitas organisme dalam 

tanah, semakin tinggi aktivitas organisme dalam tanah maka porositas akan meningkat 

yang pada akhirnya akan memudahkan air masuk dalam lapisan-lapisan tanah. 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari efektivitas penambahan mulsa organik terhadap peningkatan 

kandungan bahan organik tanah, porositas tanah dan infiltrasi dibandingkan dengan 

lahan yang tanpa ada penambahan mulsa; 

2. Untuk mempelajari pengaruh penambahan kandungan bahan organik terhadap 

porositas tanah dan infiltrasi. 

1.3. Hipotesis 

1. Pemberian mulsa akan meningkatkan kandungan bahan organik dan porositas 

tanah; 

2. Peningkatan porositas tanah akan meningkatkan laju infiltrasi tanah. 
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1.4. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efektivitas 

penambahan mulsa organik dalam meningkatkan kandungan bahan organik dalam 

tanah dalam hubungannya dengan peningkatan porositas dan infiltrasi tanah. Dengan 

adanyanya informasi ini diharapkan petani dapat mengelola lahannya dengan lebih 

baik sehingga produksi pertaniannya tetap terjaga. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Perbaikan Sifat Fisik 

 Bahan organik tanah 

 Berat isi 

 Porositas tanah 

 

Pemberian mulsa organik 

(sisa pelepah salak) 

Simpanan air dalam tanah 

meningkat 

Peningkatan laju infiltrasi 

tanah 

Penurunan resapan air – 

simpanan air berkurang 

Penurunan kandungan 

bahan organik tanah 

Sistem Pertanian  

Monokultur 
KEBUN SALAK 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Salak (Salacca edulis) 

Salak (Salacca edulis) merupakan tanaman buah asli dari Indonesia.Tanaman 

salak ini termasuk dalam family Palmae yang diduga dari Pulau Jawa.Tidak hanya di 

Indonesia, tanaman ini juga dapat tumbuh dan menyebar di Malaysia, Filiphina, 

Brunei, dan Thailand (Widyastuti, 1996).Salak merupakan tanaman yang masih 

serumpun dengan kelapa, kelapa sawit, aren, palem, pakis yang bercabang rendah dan 

tegak. 

Tanaman salak dapat hidup bertahun-tahun, sehingga ketinggiannya dapat 

mencapai 7 m, tetapi rata-rata yang tumbuh tidak lebih dari 4,5 m tergantung pada 

jenisnya. Batang salak hampir tidak kelihatan karena tertutup oleh pelepah daunnya 

yang berduri dan tersusun rapat.Tanaman ini merupakan tanaman berumah dua yang 

dapat menghasilkan bunga jantan terpisah dengan tanaman yang menghasilkan bunga 

betina.Buah tersusun dalam tandan yang masing-masing muncul dari ketiak 

daunnya.Tiap buah salak terdiri dari 3 septa daging buah. Rasanya bervariasi, ada yang 

manis, asam, sepat atau kombinasi dari ketiganya (Widyastuti, 1996). 

Kunci keberhasilan pembuahan pada tanaman salak terletak pada penyerbukan 

bunganya.Hal ini dikarenakan, adanya tanaman salak berumah dua, rekayasa 

penyerbukan juga dapat meningkatkan kualitas buah.Penyerbukan secara alami pada 

tanaman salak dapat terjadi dengan bantuan angin atau serangga contohnya 

Curculionidae, Dipetera dan Staphilinidae.Sedangkan penyerbukan buatan manusia 

menghasilkan kualitas dan kuantitas buah yang lebih baik bila dibandingkan dengan 

penyerbukan alamai.Secara kualitas, mutu buah lebih baik sedangkan secara kuantitas, 

jumlah produksi buah menjadi lebih banyak (Nazaruddin dan Kristiawati, 1996). 

Tanaman salak dapat berbuah setelah berumur 3-4 tahun dengan menggunakan 

bibit cangkokan vegetatif.Pemetikan buah biasanya dilakukan setelah 5 -7 bulan sejak 

terjadinya penyerbukan, karena pada umur tersebut salak diperkirakan sudah masak 

pohon dan siap panen.Buah yang siap panen ditandai dengan rontoknya rambut-rambut 

halus pada kulit buah dan buah terlah beraroma.Cara pemanenan buah salak biasanya 
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dilakukan dengan memotong tangkai tandannya menggunakan sabit.Buah salak dalam 

satu tandan memiliki kematangan yang tidak seragam, maka dari itu dilakukan petik 

pilih dari tandannya (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).Waktu pemetikan buah yang 

paling tepat adalah pada sore hari (pukul 15. 00 – 18. 00) karena pada saat itu 

kandungan vitaminnya paling tinggi (Ashari, 1995). 

Salak tumbuh baik di dataran rendah hingga ketinggian 700 m di atas 

permukaan air laut (dpl) dengan curah hujan rata-rata per tahun 200-400 mm/bulan. 

Tanaman salak menyukai tanah yang subur, gembur, dan lembab, dengan derajat 

keasaman tanah (pH) 4,5-7,5 dengan kondisi tanah yang kelembabannya tinggi (Tim 

karya tani mandiri, 2010). 

Salah satu kelebihan tanaman salak adalah dapat berbunga sepanjang tahun, 

dengan catatan pemeliharaan yang dilakukan secara intensif.Namum demikian, 

biasanya dalam satu tahun panen besarnya hanya terjadi dua kali, yaitu bulan Desember 

– Januari dan pada bulan Juni – Juli.Tindakan pasca panen yang biasa dilakukan adalah 

setelah buah di petik, segera dibersihkan dan dimasukkan kedalam keranjang. Buah 

salak ini mampu bertahan 2 – 3 minggu, dengan syarat tidak terdapat luka pada buat 

salak, bebas dari serangan hama atau penyakit dan sirkulasi udara tempat menyimpan 

berjalan baik (Ashari, 1995).  

Untuk mengetahu produktivitas tanaman salak, tergantung dengan jarak tanam 

yang digunakan.Dalam kenyataan di lapangan ukuran jarak tanam adalah (2 x 2 

m2).Tanaman salak membutuhkan pohon pelindung untuk bisa tumbuh dengan 

baik.Bila salak yang daunnya tidak terlindung, sering terdapat bercak-bercak serangan 

penyakit bercak daun. Disamping itu buahnya akan menjadi kecil-kecil, warnanya 

kusam dan penampakan kurang menarik.  

Menurut pengalaman Anarsis (1999) tanaman salak mempunyai umur produksi 

yang sangat panjang bahkan di beberapa wilayah di Jawa diperoleh keterangan bahwa 

umur produksi tanaman salak ini lebih dari 50 tahun.Tetapi sebaiknya sebelum umur 

tersebut, tanaman salak sudah selayaknya dilakukan peremajaan.Peremajaan ini dapat 

dilakukan dengan menanam tanaman salak baru. Peremajaan dengan tanaman baru 
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yaitu sama seperti mengerjakan pembukaan lahan baru, hal yang perlu diperhatikan 

adalah persiapan bibit, jarak tanam dan pembuatan lubang tanam.  

2. 1. 2. Pengolahan Salak Pondoh 

A. Pengolahan Tanah 

Tanah yang akan ditanami salak perlu diolah terlebih dahulu. Waktu 

pengolahan adalah tiga minggu sebelum tanam.Kotoran-kotoran berupa kayu atau sisa-

sisa tanaman dibuang, gulma atau rumput liar yang mengganggu dibersihkan. Adapun 

maksud dari pengolahan tanah adalah untuk memperoleh manfaat-manfaat antara lain 

menggemburkan tanah sehingga aerasi menjadi semakin baik, membantu 

mempermudah perkembangan akar, melancarkan peresapan air tanah serta 

mempermudah dalam pemakaian pupuk dan obat-obatan (Tjahjadi, 1989).  

B. Penanaman 

Tanaman salak pada umumnya ditanam pada awal musim penghujan atau 

sekitar bulan November-Desember dan dilakukan pada sore hari (Santoso, 1990).Hal 

ini dilakukan karena pada awal fase pertumbuhan tanaman salak membutuhkan 

air.Sedangkan penanaman dilakukan pada sore hari agar tanaman mendapatkan udara 

sejuk dan mengurangi terjadinya penguapan. 

C. Panen 

Menurut Santoso (1990), panen perdana dengan menggunakan bibit cangkokan 

(vegetatif) akan dimulai pada umur 2-3 tahun sejak tanam. Pemetikan buah akan 

dilakukan setelah 7-8 bulan sejak terjadinya penyerbukan. Tanaman salak pondoh 

dapat dipanen sepanjang waktu apabila dipelihara secara intensif.Bila dirinci menurut 

waktunya, maka panen raya jatuh sekitar November-Januari, panen kecil sekitar 

Februari- April, panen sedang jatuh sekitar bulan Mei-Juli dan panen susulan sekitar 

bulan Agustus-Oktober. Cara panen salak pondoh biasanya dilakukan secara serempak, 

yaitu dengan memotong buah salak pertandan meskipun tingkat kemasakan tiap buah 

dalam satu tandan tidak sama. Buah salak pondoh dipanen dengan menggunakan sabit 

dan dilakukan secara hati-hati untuk menjaga agar buah tidak rusak atau memar. Salak 

pondoh yang luka akan cepat busuk dan ini sangat merugikan karena dapat menurunkan 

harga jual (Nazarudin dan R. Kristiawati, 1992).  
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2. 2. Pengolahan Lahan dan Bahan Organik 

Pada tanah-tanah yang top soilnya tipis, demikian juga pada tanah-tanah yang 

mempunyai kemiringan, sebaiknya pengolahan tanahnya memperhatikan sistem 

pengolahan minimal disertai dengan usaha pengembalian sisa-sisa tanaman melalui 

teknik pemulsaan. Dengan demikian maka kerusakan agregasi tanah dapat dihindari, 

juga terdapat usaha pengembalian atau peningkatan bahan-bahan organik pada 

tanahnya (Reijntjes et al, 1999). 

Pada sistem tanpa olah tanah yang terus menerus, residu organik dari tanaman 

sebelumnya mengumpul pada permukaan tanah dibanding dengan pengolahan 

konvensional yang bahan organiknya tercampur dalam pengolahan tanah.Sehingga 

kandungan bahan organik pada sistem tanpa olah tanah lebih banyak dari pada 

pengolahan tanah konvensional. 

Sistem tanpa pengolahan bisa memberikan keuntungan, karena kerja keras 

untuk penyiapan tanah digantikan oleh mikroorganisme tanah. Pemberian bahan 

organik ke dalam tanah akan semakin meningkatkan aktivitas organisme dalam tanah.  

Penyebaran bahan organik pada permukaan tanah menyebabkan adanya 

akumulasi lapisan residu organik yang terkonsentrasikan pada permukaan tanah 

sehingga mampu mendorong banyaknya populasi organisme perombak tanah 

dibanding dengan pengolahan konvensional (Engelstad, 1997). 

Dalam sistem pengolahan tanah konservasi, permukaan tanahnya berfungsi 

meminimalkan residu air tanah, evaporasi dan erosi.Sedangkan pada sistem pertanian 

berkelanjutan, tanaman penutup tanah merupakan salah satu bahan organik yang dapat 

meningkatkan hasil panen.Pemanfaatan sisa tanaman dapat mempengaruhi pertukaran 

P dan dapat meningkatkan jumlah, tipe dan derajat penggabungan dengan pengolahan 

tanah. Banyaknya sisa-sisa tanaman yang sudah tercampur dalam tanah melalui 

pembajakan, akan dapat mengurangi kehilangan evaporasi dan menjaga permukaan 

tanah agar tetap lembab sepanjang hari selama musim tanam serta mampu memperkaya 

aktivitas mikrobia dalam tanah dan mineralisasi (Stewart and Lai, 1994).  

Aktivitas dalam pengolahan tanah pertanian sangat mempengaruhi ukuran dan 

komposisi komunitas mikroorganisme dalam tanah. Dalam sistem pengolahan tanah 
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konvensional, pemberian bahan organik yang dibenamkan dalam tanah ternyata 

menguntungkan komunitas yang didominasi oleh bakteri, sementara pada sistem tanpa 

olah tanah, lingkungan tanah yang bahan organiknya hanya berada dipermukaan tanah 

maka fungi yang relatif lebih banyak. Persiapan lahan yang ditunjukkan dengan sistem 

tanpa olah tanah cenderung memiliki lebih banyak efek positif terhadap 

keanekaragaman beberapa biota tanah dibandingkan dengan pengolahan tanah 

konvensional. 

Pemberian bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, tetapi 

mutu bahan organik dipengaruhi oleh tingkat penguraiannya.Semakin cepat tingkat 

penguraiannya, bahan organik semakin mudah tersedia.Bahan organik sangat penting 

karena berasal dari tanaman yang tertinggal, berisi semua unsur hara yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman.Bahan organik mempengaruhi struktur tanah dan menjaga 

kondisi fisik yang diinginkan (Stevensen, 1982). 

Bahan organik dapat memperbaiki struktur tanah yang lempung, sehingga tanah 

yang tadinya berat dengan penambahan bahan organik akan menjadi lebih ringan. 

Selain itu bahan organik dalam tanah akan mempertinggi kemampuan penampungan 

air, sehingga tanah dapat lebih banyak menyediakan air bagi tanaman (Murbandono, 

1995).  

2. 3. Pengaruh Pengolahan Tanah Terhadap Sifat Fisik Tanah 

Pengolahan tanah adalah setiap manipulasi mekanik terhadap tanah yang 

diperlukan untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman, 

atau menciptakan keadaan tanah olah yang siap tanam.Pengolahan tanah berkaitan erat 

dengan produksi tanaman, terutama dalam menyiapkan tanah yang cocok untuk 

pertumbuhan.Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman tersebut 

sehingga tanaman dapat tumbuh secara optimal. Tanah yang dilakukan pengolahan 

secara intensif akan mempengaruhi tingkat granulasi tanah.  

Pengolahan tanah berpengaruh terhadap sifat fisik tanah yaitu dapat 

memadatkan lapisan tanah secara keseluruhan. Hal ini akan berpengaruh pada 

perkembangan akar tanaman untuk melakukan penetrasi ke dalam tanah. Pemadatan 
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tanah dapat di sebabkan dari tanah terinjak oleh manusia, baik saat pemupukan, 

penyerbukan dan panen. 

Kepadatan tanah terjadi karena volume total ruang pori berkurang dan berat isi 

tanah akan meningkat sehingga mengakibatkan penurunan rata-rata ukuran pori (Foth, 

1984). Beberapa ruang pori makro akan menyusut ukurannya menjadi pori mikro. 

Peningkatan pori mikro yang terisi air pada tanah yang memiliki tekstur yang halus 

umumnya akan merusak karena berkurangnya aerasi dan pergerakan air di dalam tanah 

sehingga aerasi tanah akan menjadi rendah. Penurunan pori makro berdampak pada 

peningkatan berat isi dari tanah tersebut. Pemadatan juga akan berpengaruh terhadap 

laju pergerakan akar, perkembangan akar akan terganggu, tanaman akan sulit 

menyerap air dan unsur hara yang terkandung di dalam tanah. Hal ini akan berdampak 

pada pertumbuhan tanaman. Pada tanah yang mengalami kondisi jenuh akan terjadi 

pergeseran partikel dalam tanah yang mengakibatkan kepadatan tanah. Partikel tanah 

akan lebih mudah bergerak kerena adanya air, hal ini terjadi karena air menempati 

ruang-ruang pori dalam tanah. Kadar air sangat berpengaruh terhadap pemadatan tanah 

karena tanah yang semakin keras akan mempersulit masuknya air ke dalam ruang pori 

tanah (Braja,1998).  
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2.4. Kepadatan Tanah 

Pemadatan tanah merupakan perubahan volume tanah karena tanah diberi 

tekanan. Sebagai indikator pemadatan dapat digunakan perubahan tehadap berat isi 

tanah, perubahan bobot jenis tanah dan perubahan ruang pori tanah (Utomo dan 

Siswanto, 2013). Pemadatan tanah dapat mengakibatkan sistem perakaran menjadi sulit 

untuk menembus tanah sehingga perkecambahan dan munculnya semai tanaman yang 

lambat, ketegaran tanaman yang jelek dan hasil yang berkurang (Foth, 1996). 

Kepadatan tanah merupakan bentuk dari degradasi tanah yang meningkatkan 

kepadatan tanah sehingga pori dalam tanah berkurang. Menurut (Coder, 2000) 

kepadatan tanah adalah beralihnya komponen tekstur dalam tanah kerusakan agregat 

tanah dan hilangnya pori aerasi tanah. Intensitas pengolahan lahan pertanian 

mempercepat penurunan kandungan bahan organik tanah terutama pada lapisan tanah 

atas sehingga mempercepat pemadatan tanah.(Soeprayoga et al., 2004). 

Pemadatan tanah dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu alami dan 

mekanis.Faktor yaitu melalui pengaruh pukulan energi hujan, yang diawali dengan 

terbentuknya lapisan kerak (crusting).Pemadatan karena faktormekanis bisa 

diakibatkan karena aktifitas manusia misalnya pengolahan tanah, penggunaan alat- alat 

berat yang dapat menimbulkan pemadatan pada subsoil. Adanya pemadatan tanah 

seperti yang ditimbulkan oleh kegiatan eksploitasi akan merubah struktur tanah dan 

pori-pori tanah, sehingga kandungan air tanahpun ikut berubah. Struktur tanah yang 

padat akan menghambat laju penetrasi akar lebih dalam. Karena tanah padat susah 

ditembus akar, maka daerah pemanjangan akar semakin pendek. Kepadatan tanah yang 

tinggi juga akan mengakibatkan ruang pori makro menurun sehingga penetrasi akar 

akan terhambat (Russel, 1977). 

2.5. Infiltrasi 

Istilah infilrasi secara spesifik merujuk pada peristiwa masuknya air ke dalam 

permukaan tanah.Infiltrasi merupakan satu-satunya sumber kelembaban tanah untuk 

keperluan pertumbuan tanaman dan untuk memasok air tanah.Melalui infiltrasi, 

permukaan tanah membagi air hujan menjadi aliran permukaan, kelembaban tanah dan 

air tanah (Schwab et al, 1996). 
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Infiltrasi berkaitan erat dengan perkolasi yaitu peristiwa bergeraknya air ke 

bawah dalam profil tanah.Infiltrasi menyediakan air untuk perkolasi.Laju infiltrasi 

tanah yang basah tidak dapat melebihi laju perkolasi (Arsyad 1989). Infiltrasi air ke 

dalam tanah didefinisikan sebagai persamaan diferensial (Klute 1952 diacu dalam 

Schawab et al 1996) sebagai berikut : 

 

𝜕𝜃

𝜕𝑡
=  

𝜕

𝜕𝑧
(𝐾

𝜕∅

𝜕𝑧
) +

𝜕

𝜕𝑧
(𝐾𝑔) 

Keterangan : 

𝜃 = kandungan kelembaban (vol air
vol tanah⁄ ) 

K = konduktivitas hidrolik tak jenuh 

∅ = potensi kapiler 

g = konstanta gravitasi 

z = koordinat dalam arah vertical 

t = waktu 

Terdapat dua parameter penting berkaitan dengan infiltrasi yaitu laju infiltrasi 

dan kapasitas infiltrasi.Laju infiltrasi berkaitan dengan banyaknya air per satuan waktu 

yang masuk melalui permukaan tanah.Sedangkan kapasitas infiltrasi adalah laju 

maksimum air dapat masuk ke dalam tanah pada suatu saat (Arsyad 1989). 

2.6.1. Faktor faktor yang berpengaruh terhadap laju infiltrasi 

Sebagai sebuah proses alam yang kompleks, terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi laju infiltrasi. Arsyad (1989) mengungkapakan hal yang berpengaruh 

terhadap laju infitrasi adalah ; 1. Tekstur tanah, 2. Struktur tanah yang berkaitan dengan 

ukuran pori dan kemantapan pori, 3. Kandungan air dan, 4.Profil tanah. 

Namun Sinukaban (2006) menuliskan bahwa faktor faktor dari Infiltrasi adalah 

; 1. Luas dan jenis vegetasi penutup, 2. Keadaan permukaan tanah (pengaruh dari 

lapisan-lapisan tanah ;surface crust dan surface seal), 3. Temperature: berkaitan 

dengan vikositas air, 4. Intensitas dan lamanya hujan. 5. Sifat fisik tanah: distribusi 

ukuran pori (tegantung tekstur dan struktur tanah), 6. Kualitas airnya: turbiditas, 7. 

Kadar air tanah pada saat permulaan infiltrasi.  
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Dari kedua sumber penulis menelaah beberapa faktor yang mempengaruhi 

infiltrasi yaitu : 1. Lapisan tanah, 2. Tipe tanah, 3. Kadar air tanah, 4. Sifat fisik tanah 

(tekstur, struktur, berat isi, kemantapan agregat, pori makro) 5. Penutupan lahan dan 

pemulsaan 6.Pengelolaan lahan 7.penggunaan lahan
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III. Metode Penelitian 

3. 1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksakan di Lahan Salak di Kecamatan Purwosari Kabupaten 

Malang. Analisis contoh dilakukan di Laboratorium Fisika dan Kimia Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang pada Bulan September 2015 – Juli 

2017.  

 

Gambar 1. Denah pengamatan dan pengambilan contoh tanah pada perkebunan salak. 

Penelitian dilakukan pada dua umur pohon salak pondoh yaitu umur 20 tahun 

dan pohon salak yang berumur 10 tahun, dengan 3 titik pengambilan data (perlakuan) 

yaitu (1) lorong antar pohon salak yang diberikan mulsa organik dari sisa batang dan 

daun salak, (2) sela antar pohon salak yang tidak diberikan perlakuan apapun dan tidak 

adanya gangguan berupa tekanan dari luar permukaan tanah (minim gangguan) dan (3) 

lorong antar pohon salak yang tidak diberikan mulsa organik dan mendapatkan 

gangguan dari luar permukaan tanah berupa tekanan dari manusia yang berjalan di 

atasnya (jalan).  
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Gambar 2. Titik pengamatan 

pengambilan contoh tanah dilakukan pada 3 posisi, yaitu (1) lorong + tmulsa; (2) sela antar tanaman salak; (3) 

lorong tanpa tambahan mulsa (jalan). 

  

Lorong + 

Mulsa 

Lorong 

tanpa mulsa 

(jalan) 

Sela tanaman 
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3. 2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi: 

Alat Fungsi 

Penggaris  Untuk mengukur penurunan air infiltrasi 

Cangkul Untuk menggali tanah pengambilan contoh 

Pisau Untuk meratakan tanah contoh 

Ring Infiltrometer Untuk menghitung laju infiltrasi 

Ring Sampel Untuk pengambilan contoh tanah 

Balok kayu Untuk meratakan infiltrometer 

Palu Untuk memasang Infiltrometer di tanah 

Bahan  

Air Untuk Pengamatan laju Infiltrasi 

Plastik Untuk pengambilan contoh tanah 

Table 1. Alat dan bahan 

 

3. 3. Pelaksanaan Penelitian 

3. 3. 1. Penentuan Titik Pengamatan dan Pengambilan Contoh Tanah 

Pengambilan contoh tanah utuh dan terganggu dilakukan untuk mengamati 

karakteristik fisika dan kimia. Pengambilan contoh akan dilakukan pada berbagai 

kedalaman tanah yaitu : 0 – 10 cm, 10 - 20 cm dan 20 - 30 cm. contoh tanah utuh 

digunakan untuk penentuan kemantapan agregat, berat isi dan kadar air. Sedangkan 

contoh yang terganggu akan digunakan untuk menguji bahan organik, berat jenis dan 

tekstur tanah.  

Pengambilan contoh tanah dilakukan pada lahan salak yang diberikan 

penambahan mulsa organik, lahan salak yang berada pada sela tanaman dan lahan salak 

sebagai jalan. 
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Gambar 3. Pengambilan contoh tanah 

3. 3. 2.  Pengukuran Infiltrasi Tanah 

Pengukuran infitrasi ini menggunakan double ring infiltrometer dengan 

menggunakan metode ponded infiltration (infiltrasi genangan) yang dimaksudkan 

pengukuran laju infitrasi disini yaitu pengukuran laju infiltrasi di bawah penutupan 

lahan yang ada. Double ring infiltrometer yaitu satu infiltrometer ditempatkan di dalam 

infiltrometer silinder yang lebih besar diameternya.Pengukuran laju infiltrasi hanya 

dilakukan terhadap silinder yang kecil.Silinder yang lebih besar berfungsi sebagai 

penyangga yang bersifat menurunkan efek batas yang timbul oleh adanya silinder 

(Asdak, 2007).Sebelumnya disiapkan terlebih dahulu airdalam jumlah yang cukup (200 

liter).Ring stainless steel ukuran diameter 30 cm ditancapkan ke permukaan tanah lalu 

ditutupi dengan selembar kantung plastik air ditumpahkan ke dalam kantong plastik, 

dengan lubang bawah yang diikat dengan karet gelang. Setelah siap, ikatan dibuka dan 

kantong plastik diangkat perlahan-lahan.Kecepatan meresapnya air ke dalam tanah 

dihitung dengan mengukur muka air yang turun, per satuan waktu (menggunakan stop 

watch).Pengukuran diakhiri apabila semua air yang ditambahkan meresap ke dalam 

tanah.Setelah penurunan konstan ditemukan, perhitungan dapat dihentikan. 

Persamaan infiltrasi yang digunakan saat mengolah data lapangan yaitu model 

persamaan Philips dan persamaan Horton.  :  

● Pada persamaan Philip I = Ic + s/2t1/2 (Hillel, 1998), 

● Pada persamaan Horton I = Ic = (Io - Ic) e-kt (Hillel, 1998).  

Dari proses Philip tersebut diregresikan dengan menggunakan kategori 

persamaan polynominal (inverse first order). Dari proses kemudian dihasilkan 

persamaan regresi y = yo + ax-1 dimana y merupakan laju infiltrasi konstan dan a 

merupakan sorptivitas tanah yang mana merupakan fungsi dari waktu (t1/2).  

Sedangkan pada persamaan Horton pengukuran pada data lapangan 

diregresikan dengan kategori persamaan exponentialdecay (single, 3 parameter). Dari 

proses tersebut dihasilkan persamaan regresi y = yo + a e-tx, dimana yo merupakan laju 

infiltrasi konstan dan a merupakan selisih antara infiltrasi awal dengan infiltrasi 
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konstan, sedangkan –bx merupakan kecepatan penurunan laju infiltrasi yang 

merupakan fungsi dari waktu (t).  

Setelah mendapakan data maka selanjutnya dilakukan uji kecocokan. Uji 

kecocokan ini dilakukan dengan menghitung selisih (simpang baku kuadrat) dari data 

penukuran infiltrasi di lapangan dengan data penghitungan infiltrasi menggunakan 

model.  

 

Gambar 4. Infiltrometer double ring  

3. 3.4. Pengambilan Kadar Air Tanah (KA) 

Perhitungan kadar air dihitung menggunakan pF 2,5 dan 4,2. Untuk mengetahui 

titik layu permanen, kapasitas lapang dan kadar air tersedia dengan alat Pressure Plate 

Apparatu. 

Kurva pF adalah kurva yang menunjukkan hubungan antara logaritma tegangan 

air dengan kandungan air tanah.Penetapan sifat-sifat fisik tanah tersebut dilakukan 

mengikuti yang telah dikemukakan oleh Richard dan Fireman (1943) dan Richard 

(1947). 
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3. 3. 5. Pengambilan Contoh Tanah 

Pengambilan contoh tanah utuh dan terganggu dilakukan untuk mengamati 

karakteristik fisika dan kimia. Pengambilan contoh akan dilakukan pada berbagai 

kedalaman tanah yaitu : 0 – 10 cm, 10 - 20 cm dan 20 - 30 cm. contoh tanah utuh 

digunakan untuk penentuan kemantapan agregat, berat isi dan kadar air. Sedangkan 

contoh yang terganggu akan digunakan untuk menguji bahan organik, berat jenis dan 

tekstur tanah.  

 

Gambar 5. Pengambilan contoh tanah 

3. 3. 6. Uji Laboratorian 

Analisis laboratorium yang dilakukan antara lain fisika dan kimia. Analisis 

fisika meliputi analisis tekstur, berat isi, berat jenis dan porositas tanah. Pada analisis 

kimia akan dilakukan analisis kandungan C organik dalam tanah.  

 

Parameter Pengamatan  Metode Analisis 

Tekstur Pipet 

Bahan Organik Walkey and black 

BI  Gravimetri 

BJ Piknometer 

Porositas Perhitungan dari data BI dan BJ 

Table 2. Parameter pengamatan dan metode analisis 
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3. 4. Analisis Data 

Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap parameter pengamatan diuji 

menggunakan analisi ragam (ANOVA taraf 5%). Apabila ditemukan perbedaan yang 

signifikan antar perlakuan akan dilanjutkan dengan uji Duncan. Kemudian jika terdapat 

beda nyata antar perlakuan maka dilakukan uji lanjutan BNT 5%. Untuk melihat 

keeratan hubungan antar parameter pengamatan dilakukan uji korelasi, sedangkan 

untuk mengetahui pengaruh antar perameter pengamatan dilakukan uji regresi
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

4.1.2. Karakteristik Tanah di Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di perkebunan salak milik masyarakat di Kecamatan Purwosari, 

Kabupaten Malang. Tanaman salak yang dikelola dalam lokasi penelitian memiliki umur tanam 

yang berbedam yaitu 10 tahun dan 20 tahun. Adapun sifat fisik dan kimia tanah dilokasi penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a. Tekstur Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tekstur tanah pada berbagai titik pengamatan 

Secara umum distribusi partikel tanah pada lokasi penelitian termasuk dalam kelas 

lempung berdebu, dengan rata rata kandungan pasir 7%, debu 45%, dan liat 48%. Berdasarkan 

hasil analisis tekstur pada kandungan fraksi pasir, pasir terendah terdapat pada titik jalan tanaman 

berumur 10, mulsa berumur 10 tahun, dan titik sela berumur 20 tahun tahun yaitu 6%. Kandungan 

tertinggi ada sela berumur 10 tahun, dan mulsa berumur 20 tahun.Sedangkan titik jalan berumur 

20 tahun memiliki kandungan pasir di titik rata rata yaitu 7%. Pada mulsa berumur 20 tahun 

memiliki kandungan debu tertinggi yaitu 58%, dan kandungan debu terendah terdapat pada titik 

mulsa berumur 10 tahun sebesar 31%, kandungan pada pada jalan 10 tahun memiliki kandungan 

38%. 

Tekstur liat merupakan fraksi yang memiliki ukuran terkecil, yaitu sebesar 0,002 mm dan 

didominasi oleh pori mikro atau pori kapiler (Lal, 1986). Ukuran partikan yang kecil membuat 
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fraksi liat memiliki luas permukaan yang lebih besar sehingga mampu menahan air lebih baik 

dibandingkan dengan fraksi yang lain (Hardjowigeno, 2003). 

Tekstur dapat mempengaruhi sifat fisik tanah maupun kimia tanah yang lain terutama 

dalam hal kemantapan agregat, kapasitas menahan air, laju infiltrasi dan kemampuan menyediakan 

hara. Pada tanah berpasir tinggi, infiltrasi akan tinggi karena tanah berpasir memiliki pori makro 

yang lebih banyak, sehingga memudahkan air lolos ke lapisan yang lebih dalam. Sebaliknya, 

menurut Hardjowigeno (2003) tanah yang memiliki kandungan liat yang tinggi dapat menahan air 

dengan baik, menyediakan unsur hara tinggi, dan umumnya banyak mengandung bahan koloid 

sehingga dapat menjadi salah satu faktor yang dapat memperbaiki agregasi tanah, namun memiliki 

laju infiltrasinya rendah karena porositas yang dominan adalah pori mikro. 

b. Berat Isi Tanah 

Pengolahan tanah dan pemberian mulsa tidak memberikan perbedaan yang nyata (p<0.05) 

terhadap berat isi tanah pada lokasi penelitian. 

Table 1. Berat isi tanah pada berbagai perlakuan 

Perlakuan 

Nilai Rerata Berat Isi (g cm-3) 

Kedalaman 

0 – 10 cm 10 – 20 cm 20 – 30 cm 

10 Jalan 1.17 1.46 1.28 

10 Mulsa 1.16 1.27 1.31 

10 Sela 1.22 1.36 1.32 

20 Jalan 1.10 1.47 1.10 

20 Mulsa 1.23 1.14 1.26 

20 Sela 1.15 1.31 1.14 

 

Pemberian mulsa tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berat isi tanah pada 

berbagai perlakuan penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan hasil ANOVA (taraf 5%) yang tidak 

nyata antar perlakuan. Berat isi tanah pada seluruh perlakuan memiliki nilai rata-rata antara 1.21 

hingga 1.30 g cm-3. Namun demikian, dengan adanya pemberian mulsa terjadi penurunan berat isi 

tanah apabila dibandingkan dengan tanpa pemberian mulsa (perlakuan jalan dan sela) baik pada 

salak umur 10 tahun maupun pada umur 20 tahun. Rata-rata nilai berat isi tanah untuk seluruh 

kedalaman pada perlakuan mulsa adalah 1.23 g cm-3 sedangkan untuk perlakuan tanpa mulsa 

adalah 1.26 g cm-3. Secara umum untuk seluruh perlakuan berat isi tanah pada kedalaman 0-10 cm 
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memiliki nilai yang lebih rendah bila dibandingkan dengan kedalaman 10-20 dan 20-30 dengan 

nilai berturut-turut adalah 1.17, 1.36 dan 1.23 g cm-3. 

Dengan adanya penambahan mulsa organik diduga dapat mempengaruh berat isi tanah. 

Mulsa dapat memberikan lingkungan yang baik untuk organisme dalam tanah yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kandungan bahan organik dan porositas tanah. Menurut Hakim et al., (1986) 

menyatakan bahwa pemberian bahan organik dapat menurunkan berat isi tanah dan meningkatkan 

porositas tanah. Herdiansyah (2011), menambahkan bahwa hal ini juga dikarenakan pemberian 

bahan organik ke dalam tanah dapat meningkatkan pembentukan struktur tanah yang remah dan 

pori-pori dalam tanah menjadi lebih banyak dan gembur sehingga berat isi dalam tanah akan 

menurun. 

c. Berat Jenis Tanah 

Table 2. Berat Jenis Tanah pada Tiap Perlakuan 

Perlakuan 

Nilai Rerata Berat Jenis (g cm-3) 

Kedalaman 

0 – 10 cm 20 – 10 cm 20 – 30 cm 

10 Jalan 2.38 2.61 2.54 

10 Mulsa 2.53 2.62 2.68 

10 Sela 2.35 2.60 2.37 

20 Jalan 2.37 2.65 2.39 

20 Mulsa 2.54 2.62 2.31 

20 Sela 2.50 2.61 2.54 

 

Pemberian mulsa tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berat jenis tanah 

pada berbagai perlakuan penelitian maupun pada berbagai kedalaman tanah. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil ANOVA (taraf 5%) yang tidak nyata antar perlakuannya. Berat jenis tanah diseluruh 

perlakuan memiliki nilai rata-rata antara 2.44 hingga 2.55 g cm-3. Namun demikian, untuk rata-

rata berat isi tanah pada berbagai kedalaman, hasil analisis varian menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan terhadap berat jenis pada 3 kedalaman tanah. Adapun rerata nilai berat jenis tanah 

pada kedalaman 0-10 dan 20-30 cm adalah 2.44 dan 2.47 g cm-3, nilai ini lebih rendah bila 

dibandingkan dengan berat jenis pada kedalaman 10-20 cm. 
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c. Porositas Tanah 

Porositas tanah menunjukkan jumlah ruang pori total dalam tanah, baik pori makro, meso 

dan mikro tanah. Nilai porositas untuk penelitian ini didapatkan dari hasil perhitungan matematika 

menggunakan parameter berat isi dan berat jenis tanah. Adapun porositas tanah pada berbagai 

perlakuan adalah sebagai berikut: 

Table 3 Porositas tanah pada berbagai perlakuan 

Perlakuan 

Nilai Rerata Porositas (%) 

Kedalaman 

0 – 10 cm 20 – 10 cm 20 – 30 cm 

10 Jalan 50 44 50 

10 Mulsa 54 51 50 

10 Sela 47 48 43 

20 Jalan 53 44 54 

20 Mulsa 52 56 45 

20 Sela 54 50 55 

  

Hasil uji Anova dengan taraf 5% memberikan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antar perlakuan penelitian maupun antar kedalaman tanah. Hal ini menunjukkan, adanya 

penambahan mulsa belum mampu memberikan perbaikan yang nyata terhadap parameter porositas 

tanah. Namun demikian, ada kecenderungan terjadi peningkatan porositas pada lahan dengan 

aplikasi mulsa. Porositas tanah pada lokasi penelitian berkisar antara 48 hingga 53%.  

d. Bahan Organik Tanah 

Aplikasi mulsa pada lahan pertanian diharapkan mampu meningkatkan kandungan bahan 

organik dalam tanah. Tinggi rendahnya kandungan bahan organik tanah dapat dilihat dari 

kandungan karbon (C) di dalam tanah, semakin tinggi kandungan karbon dalam tanah berarti 

kandungan bahan organik tanah juga tinggi. Uji ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat 

interaksi yang signifikan antara perlakuan dengan kedalaman tanah. Namun demikian, perbedaan 

yang signifikan muncul apabila kandungan C-organik dalam tanah dibedakan berdasarkan 

perlakuan yang ada. Kandungan C-organik antar kedalaman tanah juga tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Adapun data C-organik pada berbagai perlakuan adalah sebagai 

berikut: 

Table 4. Kandungan C-organik tanah pada berbagai perlakuan  
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Perlakuan Rerata C-organik tanah (%) 

10 Jalan 1.41 b 

10 Mulsa 3.98 c 

10 Sela 1.27 ab 

20 Jalan 1.10 ab 

20 Mulsa 4.19 c 

20 Sela 0.99 a 
 Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada taraf 5%. 

Kandungan C-organik tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian mulsa, baik pada umur 

tanaman salak 10 tahun maupun 20 tahun yaitu sebesar 3.98% dan 4.19%. Nilai ini kurang lebih 4 

kali lipat bila dibandingkan pada perlakuan sela dan jalan diumur tanaman salak 10 ataupun 20 

tahun yang memiliki rata-rata kandungan C-organik sebesar 1.19%. 

Dalam hubungannya dengan sifat fisik tanah, bahan organik berfungsi untuk meningkatkan 

porositas dan memperbaiki struktur tanah sehingga dapat memperbaiki hubungan antara air dan 

udara dalam tanah (Afando, 2010). Menurut Andriyanto (2011), bahwa bahan organik memiliki 

peran sebagai agen perekat agregat tanah, sehingga tanah memiliki gumpalan agregat yang lebih 

besar, kuat dan stabil. Porositas yang tinggi dan didukung dengan agregat yang kuat dan stabil 

akan menghasilkan laju infiltrasi yang cepat. 

e. Laju Infiltrasi Tanah 

Perhitungan laju infiltrasi tanah dilakukan dengan menggunakan model persamaan 

infiltrasi Horton. Pada persamaan infiltrasi Horton terdapat 3 parameter yaitu laju infiltrasi awal 

(f0), laju infiltrasi konstan (fc) dan laju infiltrasi penurunan dari infiltrasi awal ke infiltrasi konstan 

(k). Hasil pengukuran infiltrasi pada berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 7. 

Table 5. Laju Infiltrasi 

Perlakuan 
Laju Infiltrasi (cm menit-1) 

fo Fc k 

10 Jalan 0.45 a 0.35 b 0.11 a 

10 Mulsa 1.45 c 0.80 d 0.11 a 

10 Sela 0.85 b 0.60 c 0.23 a 

20 Jalan 0.45 a 0.10 a 1.50 c 

20 Mulsa 1.60 c 1.00 e 0.28 a 

20 Sela 0.60 a 0.25 ab 0.64 b 
Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada taraf 5%. 
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Hasil dari tiap parameter infiltrasi menunjukan bahwa laju infiltrasi awal (f0) pada mulsa 

umur 10 dan 20 tahun memiliki laju infiltrasi paling tinggi yaitu 1.45 dan 1.60 cm menit-1, 

berikutnya diikuti oleh perlakuan sela dengan umur tanaman salak 10 tahun yaitu sebesar 0.85 cm 

menit-1. Sementara itu perlakuan yang menghasilkan nilai infiltrasi awal paling rendah adalah sela 

umur 20 tahun dan jalan baik pada umur salak 10 maupun 20 tahun. 

Demikian pula untuk infiltrasi konstan (fc), aplikasi mulsa memberikan nilai yang tertinggi 

dibandingkan dengan tanpa pemberian mulsa. Perlakuan mulsa pada umur salak 20 tahun 

mempunyai laju fc 1 cm menit-1, nilai ini berbeda secara nyata dibandingkan dengan perlakuan 

mulsa pada umur salak 10 tahun, dimana laju fc sebesar 0.8 cm menit-1. Kemudian berturut-turut 

fc tertinggi terdapat pada perlakuan 10 sela, 10 jalan, 20 sela dan 10 jalan yaitu sebesar 0.6, 0.35, 

0.25 dan 0.1 cm menit-1.   

Sementara itu, nilai k menunjukkan daya serap matriks tanah pada saat dilakukan 

pengukuran infiltrasi. Semakin tinggi nilai k biasanya dihubungkan dengan rendahnya nilai kadar 

air tanah serta dominasi pori mikro didalam tanah. Hasil uji keragaman (ANOVA 5%) 

menunjukkan bahwa pengukuran k pada perlakuan tanpa mulsa di lorong antar tanaman (jalan) 

pada umur salak 20 tahun berbeda nyata terhadap pengukuran k antar tanaman (sela) diumur yang 

sama, dengan nilai berturut-turut adalah 1.5 dan 0.64 cm menit-1.  

Secara umum lahan dengan mulsa memiliki nilai laju infiltrasi paling tinggi diantara 

penggunaan lahan lainnya, hal ini dikarenakan adanya tutupan tanah oleh mulsa, sehingga 

menyebabkan terlindungnya tanah dari pukulan air hujan, serta pada lahan yang diberikan mulsa 

jarang dilewati oleh manusia hal ini membuat pori tanah lebih baik dibandingkan dengan lahan 

yang sering diinjak dan dilewati manusia. Semakin tinggi masukan seresah maka permukaan tanah 

semakin terlindungi, sehingga memukinkan air yang diserap kedalam tanah semakin besar. Selain 

itu besarnya laju infiltrasi pada lahan dengan mulsa juga terkait dengan bahan organik didalamnya. 

Sistem dengan penambahan mulsa mampu mempertahankan aktifitas keragaman biota tanah, 

aktifasi biota tanah dapat memperbaiki porositas tanah (Dewi, et al, 2007). 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh Kandungan C-organik Tanah terhadap Berat Isi dan Porositas Tanah 

 Secara teori, aplikasi mulsa organik dalam tanah diharapkan mampu meningkatkan 

kandungan bahan organik dalam tanah. Peningkatan kandungan organik dalam tanah akan memicu 
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aktivitas organisme dalam tanah sehingga akan terbentuk banyak ruang pori (porositas) dalam 

tanah yang ditandai dengan rendahnya berat isi tanah. Namun demikian, penambahan bahan 

organik berupa mulsa pada penelitian ini belum mampu memperbaiki nilai berat isi maupun 

porositas tanah. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi (r) antara kandungan C-organik dengan 

berat isi dan porositas yang masih rendah yaitu sebesar -0.25 dan 0.325.  

 

Gambar 2. Pengaruh C-organik terhadap berat isi dan porositas tanah 

Tidak terdapat pengaruh yang nyata antara kandungan C-organik terhadap berat isi dan porositas 

tanah (R2=0.63 dan 0.11). Namun demikian apabila dilihat dari kecenderungan data yang ada, 

terjadinya peningkatan kandungan bahan organik tanah diikuti dengan menurunnya berat isi tanah 

dan disisi lain mampu meningkatkan porositas tanah. Rendahnya nilai berat isi tanah serta 

tingginya nilai porositas tanah akan menguntungkan dalam hal kecepatan masuknya air dalam 

tanah (infiltrasi).  

4.2.2. Pengaruh Porositas terhadap Laju Infiltrasi 

Porositas tanah menentukan besarnya laju infiltrasi tanah, pada tanah yang memilki nilai 

porositas yang tinggi air hujan yang masuk kedalam tanah lebih cepat sehingga akan meningkatkan 

laju infiltrasi. Namun demikian, pada penelitian ini tidak ditemukan adanya hubungan yang nyata 

antara porositas dengan laju infiltrasi awal, laju infiltrasi konstan maupun dengan nilai k. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai korelasi yang sangat rendah diantara parameter tersebut yaitu berturut-

turut sebesar 0.0038, 0.26, dan 0.25. 
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Gambar 3. Pengaruh porositas terhadap laju infiltrasi awal, infiltrasi konstan dan k 

Menurut Winarso (2005), besarnya ruang pori tanah menunjukan tanah tersebut gembur 

dan memiliki banyak ruang pori tanah, sehingga proses penyerapan terhadap air berlangsung cepat. 

Namun, pada penelitian ini pengaruh porositas terhadap laju infiltrasi awal, infiltrasi konstan dan 

k terlihat tidak nyata, dengan nilai R2 berturut-turut sebesar 0.06, 0.00001 dan 0.06. Cepat atau 

lambatnya laju infiltrasi sangat dipengaruhi oleh proporsi ruang pori makro yang ada didalam 

tanah dibandingkan dengan ruang pori total. Lahan dengan ruang pori total yang sama namun 

memiliki proporsi ruang pori makro yang berbeda akan menghasilan laju infiltrasi yang berbeda 

pula. Semakin tinggi ruang pori makro, maka laju infiltrasi akan semakin cepat, namun demikian 

pengukuran pori makro tidak dilakukan pada penelitian ini sehingga belum bisa dibuktikan. Akan 

tetapi, dari grafik regresi yang ada dapat dilihat bahwa peningkatan porositas tanah cenderung 

diikuti dengan peningkatan laju infiltrasi tanah baik untuk infiltrasi awal, infiltrasi konstan, 

maupun nilai k. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1.  Aplikasi mulsa baik pada umur tanaman salak 10 tahun maupun 20 tahun mampu 

meningkatkan kandungan C-organik tanah dan laju infiltrasi awal dan kosntan, namun 

belum terbukti mampu meningkatkan porositas tanah.  

2.  Tidak terdapat hubungan yang nyata antara kandungan C-organik dengan porositas tanah, 

demikian pula pada hubungan antara porositas tanah dengan laju infiltrasi awal, infiltrasi 

konstan dan k. 

 

5.2. Saran 

 Pemberian mulsa pada penelitian ini terbukti berhasil meningkatkan kandungan C-organik 

dalam tanah dan laju infiltrasi awal dan konstan. Namun demikian, peningkatan tersebut belum 

bisa dihubungan dengan parameter porositas yang ada. Parameter porositas (ruang pori total) 

mungkin bukan merupakan parameter yang tepat apabila akan digunakan untuk menjelaskan laju 

infiltrasi, karena laju infiltrasi lebih dipengaruhi oleh proporsi ruang pori makro didalamnya 

dibandingkan dengan ruang pori total. Saran pada penelitian ini bagi penelitian berikutnya adalah 

bahwa pengukuran pori makro diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas 

mengenai pengaruh aplikasi bahan organik terhadap peningkatan laju infiltrasi tanah. 
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